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ABSTRAK

Rahma Hidayani. 2017. Penerimaan Sosial Teman Sebaya Siswa di SMP N 3
Lubuk Basung. Skripsi. Padang : BK FIP UNP.

Siswa sebagai seorang remaja, dituntut mampu menyelesaikan tugas
perkembangannya. Salah satu tugas perkembangan tersebut adalah mampu membina
hubungan sosial dengan teman sebaya secara baik. Selain untuk memenuhi tugas
perkembangannya remaja juga memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan
diterima kawan sebaya atau kelompok. Penerimaan sosial teman sebaya sangat
penting bagi remaja. Remaja yang diterima oleh teman sebaya akan merasa aman,
nyaman, dapat dipercaya dan memiliki konsep diri yang menyenangkan dan mampu
menyesuaikan diri terhadap kelompok teman sebayanya hal ini tentu akan
mempermudah remaja dalam mengaktualisasikan dirinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerimaan sosial teman sebaya siswa di SMP N 3 Lubuk
Basung yang dilihat dari aspek mudah mendapatkan teman, memiliki empati,
partisipasi sosial, perlakuan baik dari orang lain dan ditempatkan pada posisi bagus
dan terhormat.

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP N 3 Lubuk Basung dengan
sampel sebanyak 179 orang siswa, pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu berupa angket dengan penilaian
jawaban menggunakan model skala Likert. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik persentase.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerimaan sosial teman sebaya
siswa dalam aspek mudah mendapatkan teman berada pada kategori sangat baik,
penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek memiliki empati berada pada
kategori baik, penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek partisipasi sosial
berada pada kategori baik, penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek
perlakuan baik dari orang lain berada pada kategori baik dan penerimaan sosial teman
sebaya siswa dalam aspek ditempatkan pada posisi bagus dan terhormat berada pada
kategori cukup baik.

Dari hasil temuan tersebut secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
penerimaan sosial siswa kelas VIII SMP N 3 Lubuk basung umumnya berada pada
kategori baik, namun masih ada satu aspek yang masih berada dalam kategori cukup
baik. Oleh karena itu diperlukan layanan Bimbingan dan Konseling untuk siswa agar
penerimaan sosial teman sebaya siswa dapat lebih baik lagi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu periode perkembangan dalam kehidupan manusia adalah
periode masa remaja. Menurut Hurlock (1980:206) usia remaja berlangsung
dari umur 13 tahun sampai umur 16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun. Sedangkan
menurut Santrock (2003:31) usia remaja dimulai pada usia 10-13 tahun dan
berakhir pada usia 18-22 tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa usia
tergolong masih remaja rata-rata berada pada jenjang pendidikan SLTP dan
SLTA.

Setiap tahap perkembangan manusia memiliki  tugas-tugas
perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik. Menurut Elida Prayitno
(2006:42) tugas perkembangan adalah sesuatu yang muncul pada atau sekitar
periode tertentu dalam kehidupan individu dan menuntut untuk dipenuhi atau
diselesaikan dengan baik jika tidak maka manusia akan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas perkembangan selanjutnya. Menurut Havighurst
(dalam Mudjiran, 2007:12) salah satu tugas perkembangan remaja adalah
melaksanakan peranan sosial yaitu mampu menyesuaikan diri dan mampu
membina hubungan yang baik dengan teman sebaya baik yang sama atau

berbeda jenis kelamin, orang dewasa, keluarga dan sekolah. Dalam membina



dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya remaja membutuhkan
penerimaan sosial dari lingkungannya.

Remaja diharapkan untuk berhubungan dengan orang lain, termasuk
dengan lawan jenis maupun dengan orang dewasa, lingkungan keluarga dan
sekolah (Hurlock, 1980:27). Pada periode perkembangannya remaja banyak
bergaul dengan teman sebaya dan lingkungan teman sebaya menjadi penting
dalam kehidupannya. Sejalan dengan pendapat M. Nisfianoor (2004) remaja
menghabiskan waktunya lebih banyak dengan teman-teman dan teman sekelas
dan juga waktu untuk sendirian dari pada bersama dengan keluarga. Terlihat
bahwa pada masa ini remaja banyak menghabiskan waktu dengan teman-
temannya dan dengan kelompok teman sebayanya baik dalam bermain,
melakukan kegiatan hobby atau dalam belajar ketimbang dengan keluarga,
orang tua atau orang dewasa lain.

Semakin bertambah umur, anak-anak makin memperoleh kesempatan
lebih luas untuk mengadakan hubungan dengan teman bermain sebaya
(Singgih Gunarsa, 1995). Remaja menginginkan teman yang mempunyai
minat dan nilai-nilai yang sama dengan dirinya, ini artinya remaja
menginginkan dirinya diterima oleh teman sebayanya (peer group). Teman
sebaya terdiri dari anggota —anggota tertentu dari teman-teman yang memiliki
usia relatif sama dan sebagai tempat bergantung. Menurut Hurlock (1978:95)
idealnya adalah remaja diterima oleh teman sebayanya. Lebih lanjutnya

Hurlock menjelaskan penerimaan peer group atau teman sebaya sangat



mempengaruhi sikap-sikap dan perilaku pada remaja. Penerimaan itu sendiri
merupakan persepsi tentang diterimanya atau dipilihnya individu menjadi
anggota suatu kelompok. Diterima atau dipilihnya individu untuk aktivitas
sosial disesuaikan oleh standar yang dimiliki oleh remaja itu sendiri.

Besarnya peran teman sebaya menyebabkan remaja dituntut untuk
dapat menjalin hubungan yang baik dengan teman sebayanya. Hubungan
sosial yang baik dengan teman sebaya dapat dilihat dari penerimaan teman
sebaya terhadap remaja. Remaja yang diterima oleh teman sebaya akan
merasa aman, nyaman, dapat dipercaya dan memiliki konsep diri yang
menyenangkan dan mampu menyesuaikan diri terhadap kelompok teman
sebayanya hal ini tentu akan mempermudah remaja dalam mengaktualisasikan
dirinya (Hurlock, 1978:298).

Menurut Andi Mappiare (1982:151) diterima atau tidaknya remaja
oleh teman-temannya sangat mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya. Para
ahli psikologi sepakat tentang adanya kebutuhan yang khas bagi remaja.
Kebutuhan itu berkaitan dengan kebutuhan psikologis dan kebutuhan
sosiologis yang mendorong remaja untuk bertingkah laku yang khas,
kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok, kebutuhan untuk
berdiri sendiri, kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan akan pengakuan dari
orang lain, kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan memperoleh falsafah

hidup.



Terpenuhinya kebutuhan penerimaan teman sebaya akan memberikan
rasa puas dan senang sehingga kehidupan sosiopsikologis remaja akan
tercapai dengan baik. Sesuai dengan pendapat Andi Mappiare (1982:42)
penerimaan kelompok terhadap diri remaja dan rasa ikut serta dalam
kelompok akan memperkuat citra diri dan penilaian diri yang positif,
sebaliknya penolakan kelompok teman akan mengurangi penilaian diri positif
bagi remaja tersebut

Siswa yang telah menjalankan tugas perkembangannya dengan baik
dan diterima dalam kelompok pertemanan tidak lepas dari peran keluarga dan
lingkungannya. siswa yang mendapatkan kasih sayang orang tua, pendidikan
dasar keagamaan dan pengawasan hubungan bermasyarakat kerap tidak
mengalami kesulitan dalam interaksi dengan teman sebayanya. Namun, masih
banyak siswa yang mengalami kendala dalam interaksinya dengan teman
sebaya sehingga menyebabkan penolakan hubungan oleh kelompok teman
sebayanya.

Penerimaan dari teman sebaya merupakan hal yang penting bagi
remaja, karena pada masa ini terjadi perubahan orientasi hubungan individu
dari keluarga ke lingkungan yang lebih luas yang merupakan kebutuhan
dalam setiap diri individu. Dengan penerimaan teman sebaya maka remaja
akan merasa aman berada bersama teman-temannya, sesuai dengan pendapat
Asher & Parker (dalam Andi Mappiere 1982) penerimaan sosial adalah suatu

keadaan dimana individu itu disukai dan diterima oleh teman lain didalam



lingkungan, dan setiap individu diterima oleh individu lain secara penuh dan
penerimaan semacam ini akan menimbulkan perasaan aman.

Menurut Grinder (1978:366) untuk mencapai kebahagiaan seseorang
memerlukan afeksi, keberhasilan dan penerimaan sosial. Penerimaan sosial di
artikan sebagai perhatian positif dari orang lain. Sedangkan menurut Laura E.
Berk (2003) penerimaan sosial adalah kemampuan seseorang sehingga la
dihormati oleh anggota kelompok yang lainnya sebagai partner sosial yang
berguna. Kemampuan ini meliputi kemauan untuk menerima orang lain
sekurang kurangnya sabar menghadapi, bersikap tenang, ramah tamah dan
sebagainya.

Menurut Hurlock (1978:293) penerimaan sosial juga berarti dipilih
sebagai teman untuk suatu aktifitas dalam kelompok dimana seseorang
menjadi anggota. Ini merupakan indeks keberhasilan yang digunakan
seseorang untuk berperan dalam kelompok sosial dan menunjukkan derajat
rasa suka anggota kelompok yang lain untuk bekerja sama atau bermain
dengannya. Ini berarti bahwa penerimaan sosial merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh individu dalam berhubungan dengan orang lain dalam aktivitas
sosial sehingga la memperoleh penilaian dan perhatian positif dari orang lain
dan dihormati serta dipilih sebagai partner sosial dalam kehidupan.

Dari beberapa pendapat di atas terlihat bahwa pentingnya penerimaan
teman sebaya dalam kehidupan remaja. Pengabaian dan penolakan dari teman

sebaya juga dapat mengakibatkan para remaja merasa kesepian dan timbul



rasa permusuhan yang selanjutnya berhubungan dengan kesehatan mental
individu dan masalah kriminal, (Santrock, 2003:220). Didukung oleh
pendapat Gottman dkk (dalam Friedlander, 1998) anak popular lebih
mengetahui cara menjalin persahabatan. Ini berarti bahwa anak yang diterima
oleh teman sebaya memiliki keterampilan sosial dan hubungan sosial yang
bagus dibandingkan anak yang ditolak oleh teman sebayanya.

Hartup (dalam Santrock, 2003:223) mengungkapkan bahwa anak yang
memiliki tingkat penerimaan teman sebaya tinggi (anak-anak yang populer)
akan mampu untuk memberikan dukungan, kesediaan untuk menjadi
pendengar yang baik, mempertahankan komunikasi dengan baik (terbuka
dengan teman sebayanya), bahagia, perhatian terhadap orang lain, dan percaya
diri tanpa berubah menjadi sombong.

Remaja yang diterima secara sosial oleh teman sebaya menurut
Hurlock (1978:95) yaitu mudah mendapatkan teman, memiliki rasa empati,
partisipasi sosial, perlakukan baik dari orang lain dan diitempatkan pada
posisi bagus dan terhormat. Pendapat lain dikemukakan oleh Desmita
(2011:226) bahwa anak yang diterima secara sosial oleh teman sebaya
merupakan anak yang popular. Anak popular bersikap ramah, suka bergaul,
bersahabat, peka secara sosial, mudah bekerjasama dengan orang lain.
Sedangkan menurut Asher (dalam Seifert, 1994) anak yang popular mampu

menjalin interaksi sosial dengan mudah, memahami situasi sosial, memiliki



keterampilan yang tinggi dalam hubungan antar pribadi dan cenderung
bertindak kooperatif, prososial, serta selaras dengan norma-norma kelompok.

Menurut Hurlock (1978:95) idealnya remaja diterima dengan baik oleh
teman sebayanya anak yang diterima dengan baik berorientasi pada kelompok,
dan tidak egosentris, mengutamakan orang lain dan menyanjung orang lain.
Menurut Desmita (2011:226) penerimaan sosial timbul dari reaksi orang lain
terhadap keseluruhan kepribadian anak. Ini berarti bahwa penerimaan sosial
dapat dilihat dari perlakuan orang lain terhadap anak serta sifat kepribadian
yang dimunculkan oleh anak yang membuat orang lain senang terhadapnya.

Berdasarkan hasil penelitian Rita Sinthia (2011) ditemukan bahwa
penerimaan sosial kelompok kelas masih ditemukan rendah (17,5%) dan
sangat rendah (1,84%). Ini berarti sebanyak 19,34% siswa masih memiliki
penerimaan sosial siswa berada dalam kategori buruk. Berbagai hal yang
menyebabkan remaja ditolak atau penerimaan sosial yang tidak baik
disebabkan oleh berbagai faktor seperti mementingkan diri sendiri, keras
kepala dan mudah marah serta tinggal jauh dari kelompok. Selain itu hasil
penelitian Ummi Maftukah (2013) mengemukakan bahwa tingkat penerimaan
teman sebaya siswa kelas VIII SMPN 1 Masaran tergolong tinggi diterima,
rata-rata skor yang diperoleh siswa > 75 (interval 75 - 100) yaitu tergolong
pada kategori tinggi.

Hasil penelitian Irma Trina terhadap siswa kelas VII SMP ditemukan

bahwa siswa mengalami penerimaan yang baik dalam lingkungan pertemanan



sebayanya, dilihat dari tingkat persentasenya yaitu 78,57% atau sebanyak 55
siswa yang berada pada kategori tinggi, berarti secara umum siswa diterima
dalam pertemanan sebayanya.

Kenyataan yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan harapan yang
diinginkan. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada M (inisial)
siswa SMP N 3 Lubuk Basung kelas VIII pada tanggal 14 Juni 2016 M
menyatakan bahwa di kelas sering terjadi pertengkaran dan perkelahian,
saling membenci teman karena sifat jahil dan nakal yang dimilikinya. Selain
itu 3 dari 5 orang yang ditanya mengemukakan bahwa mereka merasa iri
dengan prestasi dan kecantikan yang dimiliki oleh temannya sehingga banyak
siswa yang pilih-pilih dalam berteman dan meremehkan teman lainnya.
Selanjutnya 6 dari 7 orang yang ditanya mengatakan bahwa la sering
menyendiri dan teman-teman meninggalkannya ketika waktu istirahat

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru BK SMP Negeri
3 Lubuk Basung pada tanggal 19 Maret 2016 keterangan yang diperoleh yaitu
partisipasi siswa masih rendah baik dalam kerja kelompok atau aktivitas kelas
maupun aktivitas sekolah, ketika ada kegiatan gotong royong masih ada siswa
yang tidak berpertisipasi ikut serta gotong royong. Mereka melakukan kegitan
lain sehingga beberapa orang dari teman lainnya membenci siswa yang
bersangkutan, siswa enggan ikut terlibat dalam kegiatan di sekolah. Selain itu
sebagian siswa tinggal jauh dari lingkungan sekolah sehingga siswa tersebut

tidak akrab dengan siswa lainnya. Selain itu ditemukan beberapa siswa yang



tergabung dalam gangster sehingga menunjukkan sikap ingin berkuasa,
meremehkan teman-teman, berbicara tidak sopan sehingga hal ini
menimbulkan ketidaknyamanan dan penolakan dari siswa lainnya.

Bersadarkan hasil wawancara dengan siswa SMP N 3 Lubuk Basung
pada tanggal 19 Maret 2016 diperoleh hasil bahwa masih ada siswa yang tidak
empati terbukti ketika teman berbicara baik di kelas maupun di luar kelas
maka yang lainnya mengolok-olok dan meremehkan bahkan mengejeknya
mereka bukan mendengarkan. Pernah ada siswa X yang pada awalnya hanya
sekedar mengolok-olok temannya siswa Y kemudian berujung pada
pertengkaran pada akhirnya dilakukan pemanggilan orang tua, kemudian
munculnya kelompok-kelompok sosial (genk), persaingan antar genk juga
sering terjadi siswa sering masuk ruang BK karena berkelahi.

Wawancara selanjutnya dengan siswa D diperoleh hasil bahwa masih
ada beberapa siswa yang tidak mau bekerjasama dengan siswa lainnya.
Seperti ketika ada tugas kelompok yang diberikan guru masih ada siswa yang
cuek tidak mau tahu, tidak memberikan ide atau tanggapan maupun saran
untuk kelompok, siswa tidak menunjukkan kerjasama dalam kelompok. Masih
ada siswa yang membully siswa lainnya jika memiliki penampilan atau
kepribadian tidak menyenangkan, siswa yang tidak sesuai dengan
kelompoknya akan mengalami penolakan dari kelompok tersebut. Menurut
keterangan guru BK di SMP N 3 Lubuk Basung munculnya kelompok-

kelompok ini dikarenakan berbagai faktor seperti kriteria penerimaan teman,
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kepemilikan situs jejaring sosial (facebook, twiter, path, instagram, dll), gaya
berpakaian, dan perbedaan tipe kepribadian.

Dapat dilihat bahwa semua faktor yang mempengaruhinya adalah
faktor yang menjadi tolak ukur seseorang diterima atau ditolak oleh teman
sebayanya. Selain itu fakta di lapangan berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan pada tanggal 18 dan 19 Maret 2016 ditemui beberapa siswa
cenderung terisolir baik dalam bermain maupun dalam belajar. Masih
ditemukan siswa yang tidak dapat bekerjasama dengan temannya baik saat
belajar kelompok maupun dalam bermain. Ditemukan siswa memperlihatkan
kepribadian yang egois atau mementingkan diri sendiri dan keras kepala tidak
mau mendengarkan temannya saat berbicara hingga mudah tersinggung dan
mudah marah pada teman-temannya jika ada hal yang tidak disukainya.

Penerimaan sosial mempunyai arti yang penting bagi remaja, tanpa
penerimaan dari kelompok teman sebaya, lawan jenis ataupun sama jenis,
remaja tidak memperoleh rasa dibutuhkan dan rasa berharga. Tanpa
penerimaan teman sekelompok, maka akan menimbulkan gangguan gangguan
perkembangan psikis dan sosial remaja yang bersangkutan.

Dalam upaya penyelesaian masalah sosial siswa guru BK memiliki
peran yang cukup besar karena salah satu tugas guru BK adalah
menyelesaikan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari Terganggu) yang
dialami siswa. Sangat disayangkan sekali siswa (remaja) yang seharusnya

mampu menunjukkan penerimaan sosial yang bagus dan berkembang optimal
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secara sosial mengalami masalah sosial yang menunjukkan penerimaan sosial
rendah yang dilihat dari fenomena di lapangan. Disini terlihat sekali peran
seorang guru BK untuk mampu membantu siswa menyelesaikan
permasalahannya yang berkaitan dengan penerimaan sosial siswa agar tugas
perkembangan sebagai remaja dapat berjalan dengan baik.

Setelah diketahui bagaimana penerimaan sosial siswa, maka akan
terlihat peran layanan yang akan diberikan guru BK kepada siswa tersebut.
Guru BK dapat menerapkan layanan-layanan yang sesuai dengan
permasalahan yang dialami oleh siswa tersebut. Layanan yang diterapkan oleh
guru BK harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Jadi dengan diketahuinya
masalah penerimaan sosial, guru BK dapat berperan dalam membantu siswa
dalam menyelesaikan permasalahannya. Fakta di lapangan, layanan yang
diberikan guru BK terhadap siswa terkait masalah penerimaan sosial masih
kurang. Menurut guru BK, kurangnya layanan ini dikarenakan guru BK masih
belum mengidentifikasi bagaimana keadaan penerimaan sosial siswa artinya
masih kurangnya need assesment (studi kebutuhan) yang dilakukan oleh guru
BK di sekolah.

Berdasarkan paparan dan fenomena-fenomena di atas terlihat bahwa
ketidaksesuaian antara idealnya penerimaan sosial teman sebaya di kalangan
remaja dengan fenomena yang terjadi di sekolah pada kehidupan remaja.
Idealnya penerimaan sosial teman sebaya remaja tinggi artinya remaja

diterima dengan baik oleh teman sebayanya akan tetapi dilihat dari fenomena
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yang terjadi dilapangan dan dilihat pada kehidupan remaja di sekolah terjadi

ketidaksesuaian antara yang diharapkan dengan apa yang terjadi. Oleh sebab

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian degan judul “Penerimaan

Sosial Teman Sebaya Siswa SMP N 3 Lubuk Basung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi beberapa

masalah yaitu:

1.

2.

Beberapa siswa menunjukkan sikap egois dan mementingkan diri sendiri
Beberapa siswa tergabung dalam gangster (kelompok pertemanan) dan
terjadi persaingan yang tidak sehat antar gangster tersebut

Beberapa siswa sering bertengkar hanya karena tidak menyukai sifat dan
kepribadian teman lainnya

Beberapa orang siswa saling mengejek karna suatu hal dan berujung pada
pertengkaran

Beberapa orang siswa tidak mampu bekerja sama, tidak ikut dalam
kegiatan gotong royong

Ada siswa pilih-pilih dalam berteman dan meremehkan teman lainnya
Beberapa siswa cenderung terosolir atau tidak memiliki teman baik dalam

bermain maupun dalam belajar
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C. Batasan Masalah
Untuk mengarahkan penelitian ini, dari tujuh masalah yang
diidentifikasi maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi yaitu kemampuan

penerimaan sosial teman sebaya siswa.

D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah tersebut, dirumuskan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek
mudah mendapatkan teman?

2. Bagaimana gambaran penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek
empati?

3. Bagaimana gambaran penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek
partisipasi sosial?

4. Bagaimana gambaran penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek
perlakuan baik dari orang lain?

5. Bagaimana gambaran penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam aspek

ditempatkan pada posisi yang bagus dan terhormat?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam
mudah mendapatkan teman

2. Mendeskripsikan penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam
empati

3. Mendeskripsikan penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam
partisipasi sosial

4. Mendeskripsikan penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam
perlakuan baik dari orang lain

5. Mendeskripsikan penerimaan sosial teman sebaya siswa dalam
ditempatkan pada posisi yang bagus dan terhormat

F. Asumsi

14

aspek

aspek

aspek

aspek

aspek

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, penelitian ini berangkat dari asumsi di bawah ini:

1. Setiap remaja memiliki kebutuhan akan penerimaan sosial untuk disukai

dan diterima kawan sebaya atau kelompok sebaya

2. Sikap penerimaan sosial yang ditunjukkan oleh remaja bervariasi dalam

kehidupan sosialnya

3. Setiap remaja yang memperoleh penerimaan teman sebaya akan memberi

rasa puas dan senang sehingga memberikan kehidupan sosiopsikologis

yang baik bagi remaja
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G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat yaitu sebagai berikut::
1. Manfaat Teoritis:
a. Memperkaya keilmuan bidang Bimbingan dan Konseling khususnya
mengenai penerimaan sosial teman sebaya siswa
b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar penelitian
lanjutan yang berkenaan dengan penerimaan sosial teman sebaya pada
siswa
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam mengembangkan dan menambah pengetahuan serta wawasan
tentang bagaimana meningkatkan penerimaan sosial teman sebaya
pada siswa.
b. Bagi guru BK hasil penelitian ini diharapkan dalam memberikan
perhatian lebih kepada siswa dalam meningkatkan penerimaan sosial
teman sebaya siswa dengan cara memberikan layanan yang terkait

dengan penerimaan sosial.



